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IV. PF.tRrr.u:P.. 
1. KeBim'Qulan 
8. Putusan batal dem1 hukum adalah putusan yang batal 
dengan sendir1nya, maksudnya putusan tersebut. dart 
semula dNang~ap t1dak pe~nah ada. Jadi putusan tersebut 
tidak mempunyai kekuatan dan akibat hukum sehingga, 
putusan batal demi hukum sejak semula t1dak mem111k1 
daya eksekus1/t1dak dapat d11aksanakan. 
b. S:\.stem pembukt1an dalam teori dikenal ada beberapa 
bentuk, Indonesia menganut s1stem negatief wet.telijk. 
Hal ini diatur dalam pasal 183 KUHAP, pada masa berlaku­
nya RIB diatur dalam pasal 294 dan pasal 298 RIB. 
c. Keterangan terdakwa sewaktu diperlksa dalam penyidikan 
berup.~ pengakuan, walaupun tidak disebut sebagai alat 
bukti sah dalam pemerlksaan di muka persidangan adakala­
nya masih perlu diperhatlkan oleh hakim tentang kebe­
naran dan ketidakbenaran pengakuan yang dimungkirinya di 
rouka pers1dangan. 
ri. Pada prinsipnya, keterangan terdakwa berupa pengakuan 
bukan merupakan alat. bukti aah menurut KUHAP, tetapj. 
merupakan bagian dari keterangan terdakwa. 
e. Keterangan t.erdakwa berupa pengakuan telah melakukan 
t,lndak pidana di muka persidangan. tanpa didukuns alat 
bukti aah lainnya, tidak berkekuatan pembuktian, sehing­
ga hakim tidak berkeyakinan bahwa terdakwa telah bersa­
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lah. oleh karena itu ia harus dibebaskan dar! dakwaan. 
f. 	Keterangan terdakwa di depan sidang adalah merupakan 
suatu alat bukti sebagaimana yang dimaksud oleh undang­
nndang. 
g. 	Dalsm memutus suatu perkara p!dana. hakim mempunyai 
kekuatan mutlak untuk menentukan auatu perbuatan pidana 
telah benar-benar dilakukan oleh terdakwa. Untuk menum­
buhken keyakinan haklm dalam memutuakan perkara diperIu­
kan sekurang-kurangnya dua alat bukt! yang aah . 
Jedi keaimpulan yang saya peroleh menunjukkan gam­
baran tldak akan mempengaruhi banyak terhadap putusan yang 
akan dijatuhkan oleh hakim baik itu berupa pengakuan maupun 




a. 	Dalam memutua perkara hakim berdasarkan keyakinannya 
yang diperoleh dari ~latJalat bukt1 yang sah, oleh 
karena Itu hakim juga jansan cepat percaya terhadap 
pengakuan terdakwa antera satu alat bukti lalnnya harus 
dlhubungkan untuk memperoleh satu keyakinan. 
b. 	Ki tab Undang-Undang Hukum Acara Pldana bertu,1uan untuk 
meroberikan perlindungan terhadap hak-hak asasi manueia, 
hendsknYs eegala ketentuan yang terdapat dalam KlffiAP 
rlijalankan eecara konsekwen oleh para penegak hukum. 
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